BAB |1

KETENTUAN UMUM TENTANG TERORISME

A. Pengertian Terorisme

Pengertian dan definisi mengenai terorisme sam@ierang masih
menjadi perdebatan meskipun sudah ada ahli yangirmeskan dan juga
dirumuskan di dalam peraturan perundang-undang&an Aetapi ketiadaan
definisi hukum internasional mengenai terorisme akid serta-merta
meniadakan definisi hukum terorisme itu. Masingimas negara
mendefinisikan menurut hukum nasionalnya untuk ragmg mencegah dan
menanggulangi terorisme.

Kata “teroris” (pelaku) dan terorisme (aksi) betadari kata latin
“terrere” yang orang lebih membuat gemetar atauggetarkan. Kata teror
juga bias menimbulkan kengeridentu saja kengerian di hati dan fikiran
korbannya. Akan tetapi, hingga kini tidak ada defiterorisme yang bias
diterima secara universal. Pada dasarnya istilabrisene adalah sebuah
konsep yang memiliki konotasi yang sangat sensiéifena terorisme
menyebabkan terjadinya pembunuhan dan penyengsaealaamdap orang-

orang tidak berdosa.

1 Abdul Wahid, Kejahatan Terorisme Perspektif Agama, HAM dan HukBandung:
Retika Aditama, 2004, him. 22.

17



Dalam kamus besar bahasa Indonesia menyebutkanab@h@risme
adalah penggunaan kekerasan atau ancaman untukrumkzm semangat,
menakut-nakuti, dan menakutkan, terutama untulatujpolitik?

Pengertian terorisme untuk pertama kali dibahasndaEuropean
Convention On The Suppression Of Terrorism (ECSTérdpa tahun 1977
terjadi perluasan paradigma arti dari Crimes AdaBisite menjadi Crimes
Againt Humanity. Crimes Againt Humanity meliputhdak pidana untuk
menciptakan suatu keadaan yang mengakibatkan dudivgolongan, dan
masyarakat umum ada dalam suasana feRalam kaitan HAM, Crimes
Againt Humanity masuk kategori Gross Violation Ofirdlan Rights yang
dilakukan sebagai bagian serangan yang meluas sistamatik yang
diketahui serangan itu ditujukan secara langsumigatp penduduk sipil,
lebih-lebih diarahkan kepada jiwa yang tidak bersatebagaimana halnya
terjadi di bali.

Sedangkan definisi teroris yang dikemukakan daldme @rab
convention on the supression of terorism (1998)gadikan terorisme adalah
tindakan atau ancaman kekerasan, apapun motifujaannya, yang terjadi
untuk menjalankan agenda tindak kejahatan individau koletif, yang
menyebabkan terror di tengah masyarakat, rasa deagan melukai mereka,
atau mengancam kehidupan, kebebasan, atau kesatanzdhu bertujuan

untuk menyebabkan kerusakan lingkungan atau hatticpmaupun pribadi

2 Tim PenyusunKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahds#arta: PT. Gramedia

Pustaka Utama, 2008, hal. 1455.

% Ibid, hal. 23.
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atau menguasai dan merampasnya atau bertujuan orgngancam sumber
daya nasiondl.

Menurut konvensi PBB tahun 1937, terorisme adakgmls bentuk
kejahatan yang ditujukan langsung kepada Negaragatenmaksud
menciptakan bentuk terror terhadap orang-orangrirtatau kelompok orang
atau masyarakat luds.

Sedangkan berdasarkan buku petunjuk teknik teraatigeror tahun
2000. Terorisme adalah cara berfikir dan bertingakg menggunakan teror
sebagai tehnik untuk mencapai tujuan.

Dalam Pasal 1 Perpu No. 01 Tahun 2002 Tentang Ranthsan
Tindak Pidana Terorisme ( sekarang sudah disahlkanjaci Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2003 Tentang Pemberantasan Tinddén&iTerorisme),
bahwa terorisme adalah perbuatan melawan hukumassisdsematis dengan
maksud untuk menghancurkan kedaulatan bangsa dagardedengan
membahayakan bagi badan, nyawa, moral, harta bdadakemerdekaan
orang atau menimbulkan kerusakan umum atau suaseoraatau rasa takut
terhadap orang secara meluas, sehingga terjadn&efzan terhadap objek-
objek vital yang strategis, kebutuhan pokok rakiragkungan hidup, moral,
peradaban, rahasia Negara, kebudayaan, pendigi&eekonomian, teknologi,

perindustrian, fasilitas umum, atau fasilitas nasio

4 Muladi, Demokrasi Hak Asasi Manusia Dan Reformasi HukuninBonesia Jakarta:

Habibie Center. 2002, him. 25.

°Abdul wahid,op. cit him. 29.
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Berdasarkan berbagai pendapat dan pandangan teptamgertian
terorisme di atas dapat disimpulkan bahwa teroriagedah kekerasan yang
terorganisasi, menempatkan kekerasan sebagai kasadaetode berpikir
sekaligus alat pencapaian tujuan. Dari berbagaggmian tentang terorisme
di atas segala bentuk tindakan terorisme tidak Hisanarkan karena ciri
utamanya, ialah;

1. Aksi yang digunakan menggunakan cara kekerasanadeaman untuk
menciptakan ketakutan publik.

2. Ditujukan kepada negara, masyarakat atau indivitau akelompok
masyarakat tertentu.

3. Memerintah anggotanya dengan cara teror juga.

4. Melakukan kekerasan dengan maksud untuk mendapalk&nngan
dengan cara yang sistematis dan terorganisir.

Teror sendiri memiliki definisi umum dan hal ituss@i dengan ciri
utama di atas bahwa terorisme sebagai kekerasanaataman kekerasan
yang dilakukan untuk menciptakan rasa takut dirkgda sasaran, biasanya

pemerintah, kelompok etnis, partai politik, danagginya’

. Sglarah Terorisme
Sejarah tentang terorisme berkembang sejak bedabgmhu. Hal ini
ditandai dengan bentuk kejahatan murni berupa peaitan dan ancaman

yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. étebdangannya bermula

® Abdul wahid,op. cit hal 32
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dan bentuk fanatisme aliran kepercayaan yang kemuderubah menjadi
pembunuhan, baik yang dilakukan secara perorangampum oleh suatu
kelompok terhadap penguasa yang dianggap sebagai tPembunuhan
terhadap individu ini sudah dapat dikatakan sebdgaituk murni dari
terorisme dengan mengacu.

Di era modern, ideology terorisme menurut Harun yéatpada
umumnya dinisbatkan kepada teori evolusi Dar#stuggle for survival
between the racéqpertarungan untuk bertahan hidup antar ras) teni
“natural selectiori (seleksi ilmiah)’ Menurut teori Darwin, kehidupan akan
selalu diwarnai dengan persaingan dan konflik, hanga orang-orang yang
memiliki kekuatan akan dapat bertahan dan menda@ihisadangkan orang-
orang yang lemah akan tereleminasi dan disepeldkinini menegaskan
bahwa agar masyarakat tumbuh menjadi kuat, maka&arpegan dan
pertumbahan darah adalah sebuah kehafusan.

pada sejarah terorisme modern. Terorisme muncwd p&dir abad 19
dan menjelang terjadinya Perang Dunia | dan terjanpir di seluruh
permukaan bumi. Sejarah mencatat pada tahun 189@kan terorisme
Armenia melawan pemerintah Turki, yang berakhir gden bencana
pembunuhan massal terhadap warga Armenia pada P&dla dekade PD |,
aksi terorisme diidentikkan sebagai bagian dariakgm sayap kiri yang

berbasiskan ideologi.

" Kasjim SalendaTerorisme Dan Jihad Dalam Perspektif Hukum Isldakarta: Badan
Litbang Dan Diklat Departemen Agama RI, 2009, H3.

8 Azyumardi Azra, Jihad dan Terorisme”dalam Tabrani Sabirin, (edMenggugat
Terorisme Jakarta : CV. Karsa Rezeki, 2002, him. 72-73.
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Pasca Perang Dunia I, dunia tidak pernah mengeéndamai ".
Berbagai pergolakan berkembang dan berlangsungrasdwerkelanjutan.
Konfrontasi negara adikuasa yang meluas menjadiikofimur - Barat dan
menyeret beberapa negara Dunia Ketiga ke dalameygebabkan timbulnya
konflik Utara - Selatan. Perjuangan melawan pehjajergolakan rasial,
konflik regional yang menarik campur tangan pihakida, pergolakan dalam
negeri di sekian banyak negara Dunia Ketiga, memiousia labil dan
bergejolak. Ketidakstabilan dunia dan rasa frust@deii banyak Negara
Berkembang dalam perjuangan menuntut hak-hak yemggap fundamental
dan sah, membuka peluang muncul dan meluasnyaisteer Fenomena
terorisme itu sendiri merupakan gejala yang relsifu, yaitu sesudah Perang
Dunia Il dan meningkat sejak permulaan dasawarsan7Qlrerorisme dan
teror telah berkembang dalam sengketa ideologatisme agama, perjuangan
kemerdekaan, pemberontakan, gerilya, bahkan jugla pémerintah sebagai
cara dan sarana menegakkan kekuasaannya

Pemberantasan tindak pidana terorisme di Indondgiak semata-
mata merupakan masalah hukum dan penegakan hukuainka& juga
merupakan masalah sosial, budaya, ekonomi yangaitemk erat dengan
masalah ketahanan bangsa sehingga kebijakan dgkalampencegahan dan
pemberantasannya ditujukan untuk memelihara kesgigdn dalam
kewajiban melindungi kedaulatan Negara, hak asadian dan saksi serta

hak asasi tersangka atau terdakwa.



C. Bentuk-bentuk Terorisme

Ada beberapa bentuk terorisme yang dikenal, yamty jéta bahas
dari bentuk itu antara lain teror kriminal dan tepwlitik. Kalau mengenai
teror kriminal biasanya hanya untuk kepentingamauti atau memperkaya
diri sendiri. Teroris kriminal bisa menggunakan acapemerasan dan
intimidasi. Mereka menggunakan kata-kata yang dapanimbulkan
ketakutan atau teror psikis. Lain halnya dengaor teolitik bahwasanya teror
politik tidak memilih-milih korban. Teroris politikselalu siap melakukan
pembunuhan terhadap orang-orang sipil: laki-lakitfempuan, dewasa atau
anak-anak dengan tanpa mempertimbangkan penilasditik patau moral,
teror politik adalah suatu fenomena sosial yangipgnSedangkan terorisme
politik memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Merupakan intimidasi kohersif.

b. Memakai pembunuhan dan destruktif secara sistensatimgai sarana
untuk tujuan tertentu.

c. Korban bukan tujuan, melainkan sarana untuk meska#pt perang urat
syaraf.

d. Target aksi teror dipilih, bekerja secara rahasgéanun tujuannya adalah
publisitas.

e. Pesan aksi itu cukup jelas, meski pelaku tidaklset@enyatakan diri

secara personal.
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f. Para pelaku kebanyakan dimotivasi oleh idealismegyeaukup keras,
misalnya “berjuang demi agama dan kemanusiaan”,amadrd-core
kelompok teror adalah fanatik yang siap nati.

Menurut Wilkinson, terorisme terbagi dalam tiga toén yaitu
terorisme revolusioner, terorisme sub-revolusiodan terorisme represif.
Dalam pandangan Wilkinson, terorisme revolusionan derorisme sub
revolusioner dilakukan oleh warga sipil, sedangkimorisme represif
dilakukan oleh Negara. Perbedaan dari terorismelusioner dan sub-
revolusioner adalah dari segi tujuannya. Terorig@eolusioner bertujuan
untuk merubah secara total tatanan sosial dankpghing sudah ada, tetapi
terorisme sub-revolusioner bertujuan untuk mengukelhijakan atau balas
dendam atau menghukum pejabat pemerintahan yarak tikjalart’
Sedangkan terorisme Negara adalah aksi teror ydagukan pemerintah,
mengatasnamakan atas dasar hukum, ditujukan bdilkad@p kelompok
oposisi yang ada dibawah pemerintahannya maupivadap kelompok di
wilayah lainnyat!

Di era modern instateterrorismbisa dikembangkan lebih luas dengan
mencakup tindakan non militer yang dilancarkan phémara lain seperti
embargo pendistribusian kebutuhan pokok, menjatuh&anksi ekonomi
terhadap Negara sekutu, dan menetapkan persyayatan ketat sebelum

dikucurkan dana bantuan dan aktifitas ekonomi ks@nn

° Juliet Lodge, 1988:49

9 Grant WardlawPolitical Terrorism New York: Cambridge University Press, 1986,
him. 14-15.

1 Kasjim salendaQp cit, him. 91.
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Mengenai tipologi terorisme, terdapat sejumlah iveenjelasan, di

antaranya tipologi yang dirumuskan oleh “Nationalvisory Committee”

(komisi kejahatan nasional Amerika) dalam The Repbthe Task Force of

the on Disorders and Terrorism, yang mengemukalkdagai berikut, ada

beberapa bentuk terorisme yaitu:

1.

Terdiri atas pembunuhan politik terhadap pejabahgrentah itu terjadi
sebelum perang dunia II.

Terorisme dimulai di Al-jazair ditahun 50an, dil&an oleh FLN yang
mempopulerkan “serangan yang bersifat acak” teghadasyarakat sipil
yang tidak berdosa;

Terorisme muncul pada tahun 60an dan terkenal deisgah “terorisme
media”, berupa serangan acak atau random terhddpp saja dengan
tujuan publisitas.

Mengenai tipologi terorisme, terdapat sejumlah iveenjelasan, di

antaranya tipologi yang dirumuskan oleh “Nationalvisory Committee”

(komisi kejahatan nasional Amerika) dalam The Repbthe Task Force of

the on Disorders and Terrorism, yang mengemukalkdagai berikut, ada

beberapa bentuk terorisme yaitu:

1.

Terorisme Politik yaitu perilaku kekerasan krimiryaing dirancang guna
menumbuhkan rasa ketakutan di kalangan masyarakait kepentingan

politik;



2. Terorisme nonpolitis yakni mencoba menumbuhkan katzkutan dengan

5.

cara kekerasan, demi kepentingan pribadi, misalnkgahatan
terorganisasi;

Quasi terorisme, digambarkan dengan “dilakukan raedacidental”,
namun tidak memiliki muatan ideology tertentu, kehintuk tujuan
pembayaran contohnya dalam kasus pembajakan pesal@aa atau
penyanderaan dimana para pelaku lebih tertarik deepaang tebusan
daripada motivasi politik.

Terorisme politik terbatas, diartikan sebagai tsfoyang memiliki motif
politik dan ideology, namun lebih ditujukan dalamemgendalikan
keadaan (Negara). Contohnya adalah perbuatan seyamg bersifat
pembunuhan balas dendam.

Terorisme Negara atau pemerintahan yakni suatu rsegatau
pemerintahan, yang mendasarkan kekuasaannya ddwmgakutan dan
penindasan dalam mengendalikan masyarakdtnya.

Terorisme yang dilakukan oleh Negara merupakaahsshtu bentuk

kejahatan yang tergolong sangat istimewa. Sebabardegdalah suatu

organisasi besar yang dipilari oleh kekuatan rgkyamun disisi lain punya

kewajiban mengatur, melindungi, dan menyejahterakahidupan rakyat

secara material maupun non material. Tatkala Negaramelalui pejabat

pemerintahannya terlibat dalam tindakan criminalas vertical, horizontal,

2ibid
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regional, nasional maupun internasional, maka otismeakyatlah yang

dikorbankan.

. Motif Dan Tujuan Terorisme

Tindak pidana terorisme merupakan tindak pidanay yamk, karena
motif dan factor penyebab dilakukannya tindak palani sangat berbeda
dengan motif-motif dari tindak pidana lain. Tida&rgng, tindak pidana
terorisme dilakukan berdasarkan motif-motif terteyding patut dihormati.

A.C. Manullang dalam bukunya yang berjuduMénguak Tabu

27

Intelijen Teror, Motif dan Reziminenyatakan bahwa pemicu terorisme antara

lain adalah pertentangan agama, ideology dan emita makin melebar
jurang pemisah antara kaya-miskin. Salah satu pediiakukannya terorisme
adalah kemiskinan dan kelaparan. Rasa takut akapa@an dan kemiskinan
yang ekstrim akan mudah menyulut terjadinya aksi-adéekerasan dan

konflik, yang juga merupakan lahar subur bagi ganaterorisme.Terorisme

dan gerakan-gerakan radikal juga terjadi pada Negegara maju dan kaya.

Ketidakpuasan atau sikap berbeda akibat kecembwssal yang terus hadir
dan berkembang antara kelompok yang dominan damipelk minoritas dan
terpinggirkan (di negara maju), serta mengalamigmatisasi secara kontinyu
dalam jangka panjang akibat kebijakan pemerintadatpuerlebih lagi karena
kebijakan multilateral yang membuat kelompok maabbersebut tidak dapat

lagi mentoleransi keadaan tersebut melalui jallurjdormal dan legal,
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memotivasi mereka secara lebih kuat lagi untuk raergl jalur alternative
melalui aksi kekerasan.

Tujuan Terorisme melakukan tindakan adalah untukimieulkan
ketakutan yang amat sangat dalam masyarakat, kekinawyang menjalar,
dan timbulnya rasa kekhawatiran atas keselamatadati harta benda akibat
sifat serangan yang keras dan sangat acak. Bebiladdibandingkan dengan
kejahatan lain seperti Tindak Pidana pencucian yaRgrdangan manusia,
perdagangan Narkoba secara illegal maupun Perompdkat dan
perdanganan senjata lllegal, adanya kesan bahwakuypekejahatan
Transnasional selain terorisme untuk lebih menggakan keuntungan
finasial dibandingakan sebuah pengakuan maupurbalean radikal terhadap
kebijakan dan Kepemerintahan suatu Negara. Seedaa ferkait tujuan
terorisme , dengan mengambil contoh kasus jaringaaris AL Qaeda
maupun Jamaah Islamiyah adalah melakukan seramgangsn anarkis dan
menggunakan teknologi serta taktit dan teknis kbusBom Bunuh diri )
kepada kepentingan Amerika serta sekutunya , tetkremerintah Indonesia
dengan tujuan untuk mengubah paradigma hukum dayarakat Indonesia
untuk mengikuti arah “perjuangan “ Kelompok Al Qaedlan Jemaah
Islamiyah yang mengingikan adanya kedaulatan dsémda hukum baru
sesuai keinginan kelompok mereKa.

Tindak kekerasan secara brutal dengan aksi serdsganbunuh diri

dapat menimbulkan kerugian jiwa yang tidak sedik@mun kerugian yang

13 A.C ManullangMenguak Tabu Intelijen Teror, Motif dan Rezilakarta: Panta Rhei,
2001, hal. 151.
14 http://jurnalsrigunting.wordpress.com/2011/12/18fate-dan-tujuan-terorisme/
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ditimbulkan oleh penyalahgunaan Narkoba akibatggmdgan narkoba secara
illegal oleh sindikat Narkoba antar Negara dap#ihlebanyak dan lebih
menggejala akan tetapi karena aksi serangan dédganlebih menakutkan
akibatnya dari korban penyalahgunaan Narkoba, \walaubanyak yang
bergelimpangan namun dianggap kurang menakutkanizgyarakat.

Jadi dapat disimpulkan kalau tujuan dari kejahaéaarisme dengan
kejahatan lain yang termasuk dalahnansnational crimesecara spesifik
memberikan definisi perbedaan yang mendasar, kk#kakutan, kecemasan
dan teror diharapkan tercapai dalam setiap seralegansme. Metode brutal ,
anarkis digunakan kelompok teror untuk mencapaiatuj, perkembangan
jenis jenis serangan yang dilakukan semakin mewrmatilan semakin
meningkatkkan rasa khawatir dan takut dalam makgara yang merasa
terancam untuk menjadi korban dibandingkan ketakutasyarakat menajdi
korban kegiatan pencucuian uang, atau penyalah agumearkoba yang
biasanya dilakukan tidak dengan metode kasar datalbr bahkan dengan
metode halus , persuasive , menipu serta dilakukah kelompok orang

orang yang terlihat baik.

Sibid



